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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Identitas yang dimiki oleh seseorang atau kelompok baik di peroleh secara 

primodial dan yang diperoleh dari kontruksitivisme dan instrumentalisme identitas 

yang di miliki atau yang ada di lingkungan masyrakat sekitanya. Dimana identitas 

ini sering dimanfaatkan sebagai suatu kepentingan politik. Dalam hal ini identitas 

agama   dan etnis seringkali di kontruksi dan di instrumenkan sesuai keadaan dan 

tujuan para elit politiku atau tim pemenangan dalam kontestasi Pemilu untuk 

memperoleh dukungan masyrakat. 

Pada Pelaksanaan Pilkada Kota Mataram tahun 2015 kemenangan Ahyar-

Mohan menunjukkan bahwa masih  adanya upaya  kontrukstivisme politik 

identitas dalam kontestasi pemilu dan upaya  membangun penggunaan identitas  

agama dan etnis dalam bentuk pernyataan di media masa maupun berbagai bahan 

kampanye yang digunakan seperti foto maupun vidio dengan memnonjolkan 

identitas yang dimiliki oleh pasangan calon sebagai alat dalam memobilisasi suara 

masyrakat berupa lagu dan video klip menggunakan bahasa Sasak berlatar Masjid 

oleh penyanyi lokal. Selain itu menyebarkan status-status di media sosial dengan 

#MentaramAMAN (Mentaram adalah penyeburan kata Mataram bagi penduduk 

asli Mataramm/Sasak) 

 Sasak dengan Tetapi peranan sentimen agama dan etnis pemilih relatif 

sedang, karna masyrakat masih menjaga kemanan dan keharmonisan dalam 
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lingkungan masyrakat dan tidak terpengaruhi oleh isu-isu yang dapat mengganggu 

keamanan masyrakat, dimana hal tersebut hanya dapat mempengaruhi masyarakat 

yang masih tradisional sedangkan pemilih yang mulai memahami politik lebih 

melihat visi-misi dan kinerja yang dimiliki oleh pasangan calon sesuai dengan hati 

nuraninya.  

Dalam Pilkada Kota Mataram tahun 2015 dalam pemenangan Ahyar-Mohan 

selain konstruktivitsme Politik identitas adapun Instrumentaslisme politik 

identitas yang digunakan sebagai setrategi politik oleh tim pemenangan maupun 

relawan pasangan  calon yang menjadikan identitas etnik  dan agama yang dapat 

mempengaruhi prilaku pemilih, maka akan dijadikan alat untuk memenangkan 

pasagan calon yang diusungnya. Dalam hal ini tidak bisa dipungkiri pasangan 

Ahyar-Mohan masih memanfaatkan agama dan etnik yang mayoritas sebagai alat 

politik untuk memobilisasi dukungan mayoritas yang ada di Kota Mataram seprti 

atribut-atribut kampanye yaitu baju yang bertuliskan bertuliskan “Ustadz Jilid 2, 

Bang aji  AMAN Saja Bro !!”  selain itu dari penggunaan bahasa sasak yaitu 

“Lanjutkan AMANIN Kota Mentaram “ selain itu berupa lagu dan vidio klip yang 

menggunakan bahasa sasak, baju adat sasak yaitu lambung, dan juga penggunaan 

sorban sebagai identitas masyrakat muslim yang dinyanyikan langsung oleh 

Ahyar Abduh sebagai pasangan calon dalam Pilkada Kota Mataram Tahun 2015 

dengan menginstrumenkan identitas-identitas yang dimilki untuk memobilisasi 

dukungan masyarakat. Namun  elit politik tidak mempermasalahkan hal tersebut 

selama tidak menganggu atau menjatuhkan pasangan calon atau kelompok 

tertentu. Namun identitas etnik dan agama tidak terlalu berpengaruh karna adanya 



 

76 

 

pengetahuan masyrakat untuk memilih pemimpin secara rasional bukan hanya 

melihat dari segi etnik atau agama yang dimiliki. 

5.2 Saran  

Dalam konteks daerah yang melaksanakan Pilkada dengan masyrakat yang 

beranekaragam maka pemerintah mempunyai peran besar untuk menjaga stabilitas 

keamanan agar tidak terjadi konflik di masyarakat. Penulis mengharapkan kepada 

setiap pasangan calon yang berpartisipasi dalam Pilkada dapat menciptakan 

persaingan yang sehat antar pasangan calon dan mengelola isu yang ada di 

masyrakat dengan baik, tidak saling menjatuhkan satu sama lain dan tidak 

menciptakan perpecahan di masyrakat dalam menjalankan pesta demokrasi. 

Pengelolaan secara baik diperlukan, sebab dari  penelitian yang penulis lakukan 

masih menunjukkan masih  ada upaya kalangan elit politik menggunakan identitas 

agama dan etnik dalam memobilisasi dukungan masyrakat. Penggunaan identitas 

agama dan etnis secara umum membahayakan bagi perkembangan budaya politik 

dan demokrasi. Namun pengelolaan isu-isu secara etis dalam arena demokrasi 

dapat saja dilakukan dalam berbagai peristiwa demokrasi lokal. Selain itu penting 

adanya pedidikan politik bagi masyrakat untuk memberikan pandangan kepada 

masyarakat agar politik identitas ini benar-benar hilang dalam tatanan sosial 

politik masyarakat dan masyrakat tidak lagi memilih karna kesamaan identitas 

saja melaikan menjadi pemilih yang rasional. 
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